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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian Analisis Implementasi Pembelajaran Daring di Sekolah Menegah
Pertama Negeri di Ketapang Masa Pandemi Covid-19. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian kuantitatif, dengan desain penelitain deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala
sekolah, guru berjumlah 50 orang dan siswa berjumlah 180 siswa. Angket dan pedoman wawancara
digunakan sebagai instrumen pengumpul data. Instrumen pengumpul data yang dirancang telah memenuhi
kriteria valid isi. Angket diujicoba sebelum dijadikan alat pengumpul data dan memenuhi kriteri valid dan
reliabel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran daring telah diimplementasikan selama
Pandemi Covid-19. Guru telah melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam proses
pembelajaran selama masa pandemi covid-19. Hasil capaian implementasi pembelajaran daring
berdasarkan sumber data dari kepala sekolah, guru dan siswa dipaparkan secara lengkap dalam hasil
penelitian ini.

Kata kunci: Impelementasi, Pembelajaran Daring, Pandemi Covid-19, Sekolah Menengah Pertama.

ABSTRACT

This research analyses the implementation of online learning in state junior high schools in Ketapang during
the Covid-19 pandemic. The method used in this study is a type of quantitative research with a descriptive
research design. The subjects in this study were the principal, 50 teachers and 180 students. Questionnaires
and interview guidelines were used as data collection instruments. The data collection instrument designed
has met the criteria for valid content. The questionnaire was tested before being used as a data collection tool
and completed the valid and reliable criteria. The results of this study indicate that online learning has been
implemented during the Covid-19 Pandemic. Teachers have carried out planning, implementation and
evaluation in the learning process during the COVID-19 pandemic. The results of the implementation of online
learning based on data sources from school principals, teachers and students are described in full in the results
of this study.

Keywords: Implementation, Online Learning, Covid-19 Pandemic, Junior High School.

1. Latar Belakang

Penyebaran COVID-19 di Indonesia
menciptakan sebuah tantangan yang besar dalam
bidang pendidikan khususnya dalam proses belajar
mengajar [1]. Dari virus ini membuta sektor kusunya
dalam pendidikan sendiri, untuk dalam pendidikan
sendi yang untuk mendapakan proses pembelajaran
maka pihak sekolah melakukan pembelajaran yang
silakukan di luar rumah yang bertujuan mendapakan
ilmu untuk menujuang pendidikan. Khususnya pada
bidang pendidikan, dikeluarkannya serta surat
edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 mengenai
pencegahan coronavirus disease (COVID-19) pada
satuan pendidikan membuat sekolah hingga
perguruan tinggi menerapkan sistem pembelajaran
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jarak jauh. Untuk menekan peneyabaran COVID-19 di
pendidikan, dari  kemetiran = menggunakan
perkebangan  teknoligi. Maka  menggunakan
perkembangan revolusi indrusi yang ada upaya
pemerintah dalam terlaksanakan pembelajaran
untuk menekan angka penyebaran COVID-19 yang
ada di Indonesia kususunya di sekolah yang ada di
negara Indonesia.

Pada era revolusi indrusi 4.0 banyak
mengubah peran manusia dalam melakukan aktivas
sehari-hari dengan menggunakan robot yang
dioperasikan melalui komputer. Perubahan besar
terjadi pada sektor industri yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi serta
berdampak pada setiap lini kehidupan [2]. Revolusi
industri 4.0 yang dicetuskan di Jerman tahun 2011,
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merupakan suatu proses digitalisasi yang mencakup

berbagai  jenis  teknologi  sehingga  dapat
meningkatkan produktivitas [3], salah satunya
produktivitas di  bidang pendidikan dan

pembelajaran. Revolusi industri 4.0 juga memisakan
antara dunia digital dengan nyata, sehingga Artificial
intelligence, robotics, dan internet of things juga dapat
ditemukan dalam pendidikan dan pembelajaran [4].
Perkembangan teknologi informasi semakin pesat
membuat manusia secara sengaja atau tidak sengaja
akan berinteraksi terhadap teknologi, sehingga
menciptakan kultur baru tanpa terkecuali di bidang
Pendidikan [5], [6].

Seiring perkembangan teknologi yang turut
mempengaruhi pembelajaran saat ini, membuat guru
harus memahami teknologi yang berkembang. Tahun
2019 seluruh dunia mendapatkan musibah virus
COVID - 19 termasuk Negara Indonesia, dengan
perkembangan revols in drusi yang berpenggarur
dalam mencegah penyebaran virus tersebut.
Penyebaran virus COVID - 19 tersebut menjadikan
pemerintah Indonesia melakukan kebijakan belajar
dirumah dengan menggunakan metode
pembelajaran jarak jauh (P]]). Model pembelajaran
dialihkan menjadi kelas virtual agar siswa
mendapatkan haknya untuk belajar dalam kondisi
aman di rumabh [7].

Guru harus memenuhi hak dan kewajibannya
dalam proses pembelajaran dalam masa COVID - 19
yang terjadi di Indonesia. Guru dituntut mendesain
pembelajaran yang inovasif melalui media daring [8].
Kondisi tersebut membuat teknologi informasi
sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran
dalam pandemi COVID - 19 [9]. Banyak media yang

dapat digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran sehingga
memudahkan proses pembelajaran.

Pembelajaran jarak jauh (PJ]) harus

dipersiapkan dengan baik mencakup penyedian
fasilitas pembelajaran yang akan digunakan, dalam
Pembelajaran jarak jauh (P]]) ini terbagi menjadi dua
pembelajaran daring dan luring. Pembelajran daring
merupakan pembelajaran yang menggunakan daring
dan luring merupakan pembelajaran yang dilakukan
sekolah untuk yang bermasalah dalam daring.
Menurut Hanum [10], ada beberapa standar mutu
pelaksanaan  e-learning, yaitu  perencanaan
pembelajaran  elerning, desain pembelajaran
elearning, metode penyampaian pembelajaran e-
learning, pelaksanaan dan interaktivitas
pembelajaran e-learning, evaluasi pelaksanaan e-
learning, serta faktor penghambat dan pendukung
dalam pembelajaran e-learning.

Pembelajaran daring dimasa COVID-19 juga
harus terjamin mutunya dan memenuhi standar
kompetensi [11]. Kondisi COVID-19 yang melanda di
Indonesia membuat pembelajaran yang di anjurkan
pemerintah, membuat guru-guru harus memahami
dan mengunakan teknologi yang saat tatap muka
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tidak digunakan. Pembelajaran daring yang
dilakukan guru dipengaruhi oleh faktor pemahaman
dan keterampilan guru dalam memanfaatkan
teknologi. Sarana dan prasarana juga mejadi faktor
pendukung dalam pelaksanan pembelajaran daring.
Pembelajaran  daring masih dalam proses
penyesuaian dengan pendidikan dan psikologi
peserta didik [12]. Khususnya di kabupaten ketapang
proses pembelajaran daring telah di terapkan dan
diinstrusikan oleh dinas pendidikan. Namun, perlu
diketahui proses pelaksaannya sehingga menjadi
evaluasi untuk melanjutkan atau menerapkan
pembelajaran daring di Kabupaten Ketapang.
Berdasarkan latar belakang ini maka peneliti akan
mengetahui lebih mendalam dalam penelitian yang
dilakukan tentang perencana, pelaksanaan dan
evaluasi dalam kegiatan pembelajaran daring yang
sudah diterapkan di Indonesian kususnya untuk
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang kususnya
berlangsung di Kabupaten Ketapang selama masa
pandemic COVID - 19.

2. Metodologi

Jenis penelitian merupakan penggelompokan
dalama suatu penelitian, jenis yang termasuk dalam
penelitian ini merupakan kuantitatif [13]. Kuantitatif
merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam
menganalisis data dan angka, dengan menolah angka
dan data menggunakan deskripsikan dan
menggambarkan sebagaimana adanya dengan sesuai
apa nyang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian
yang dilakukan. Bentuk dalam penelitian yang
dilakukan penelitia merupakan metode deskriptif
[14]. Metode deskriptif merupakan bentuk teknik
pengumpulan data dalam suatu informasi yang
dilakukan menggunakan alat peneltian yang di susun
penelitin dengan pertanyaan yang diajukan dalam
bentuk teknik wawancara dan angket yang
disiapkann peneliti.

Subjek penelitian adalah Subjek dalam
penelitian ini adalaha Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 6 Ketapang yang meliputi kepala
sekolah, 50 guru dan 180 siswa dari kelas VII, VIII
dan IX. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini komunikasi langsung dan tidak lansung dengan
alat pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara dan angket [15]. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif menggunkan persentase.

3. Hasil dan Pembahasan
Data Hasil Penelitian

Data hasil penelitian berupa hasil analsis
angket guru dan siswa mengenai implementasi
pembelajaran selama masa Pandemi COVID-19 yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran di sajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 di
bawabh ini.
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Tabel 1 Hasil Analisi Persentase Angket Guru

No Aspek Indikator Anl\;iet Pers(;g/(r:)tase eriz_ Kriteria
1 | Perencanaan | Mempersiapkan tujuan umum No 1 52 49,1 Cukup
pembelajaran, Mempersiapkan Baik
bahan pelajaran yang akan No 2 50
diajarkan, Mempersiapkan metode No 3 53
mengajar yang akan digunakan, dan No 4 1
Mempersiapkan alat penunjang
. No 5 39,5
pembelajaran
2 | Pelaksanaan |Membuat persiapaan terhadap No 6 49 49,08 Cukup
situasi, Membuat persiapan No 7 53,5 Baik
terhadap siswa yang akan dihadapi, No 8 52
No 9 48
No 10 47,5
No 11 44,5
3 Evaluasi Mempersiapkan teknik evaluasi No 12 79,5 79,5 Baik
Tabel 2 Hasil Analisi Persentase Angket Siswa
. No Persentase Rata- o
No Aspek Indikator Angket (%) rata Kriteria
1 | Perencanaan | Tujuan umum pembelajaran, No 1 78,33 75,33 Baik
Memper§1apaan terhadap 51tu'a51 No2 7861
pembelajaran, dan Mempersiapan
terhadap siswa yang akan dihadapi No3 69,44
2 | Pelaksanaan [Melaksanakan bahan pelajaran yang No 4 74,02 72,95 Baik
akan diajarkan, Melaksanakan No 5 73,61
metode mengajar yang akan No 6 72,91
digunakan, dan Menggunakan alat No 7 70,97
penunjang pembelajaran No 8 75,55
No 9 71,11
No 10 72,50
3 Evaluasi Menggunakan teknik evaluasi No 11 65,13 65,13 Baik

Tabel 1 menunjukkan hasil angket guru
tentang implementasi pembelajaran daring selama
masa Pandemi Covid-19 yang meliputi tahap
perencanaan (No. 1-5), pelaksanaan (No.6-11) dan
evaluasi (No.12). Persentase No 1 dengan nilai 52
dalam bentuk kriteria cukup baik, No 2 dengan nilai
50 dalam bentuk kriteria cukup baik, No 3 dengan
nilai 53 dalam bentuk kriteria cukup baik, No 4
dengan nilai 51 dalam bentuk kriteria cukup baik dan
No 5 dengan nilai 39,5 dalam bentuk kriteria kurang
baik, sehingga persentase rata-rata perencanaan
sebesar 49,1 (cukup baik). Dalam tahap pelaksanaan,
persentase No 6 dengan nilai 49 dalam kriteria cukup
baik, No 7 dengan nilai 53,5 dalam kriteria cukup
baik, No 8 dengan nilai 52 dalam kriteria cukup baik,
No 9 dengan nilai 48 dalam kriteria cukup baik, No
10 dengan nilai 47,5 dalam kriteria cukup baik, dan
No 11 dengan nilai 44,5 dalam kriteria cukup baik,
sehingga secara keseluruhan rata-rata persentase
tahap pelaksanaan pembelajaran sebesar 49,08
(cukup baik). Tahap evaluasi pembelajaran No 12
dengan niali persentase 79,5 dalam kriteria baik.
Data yang didapakan oleh peneliti yang dilakukan
dalam implementasi pemebelajaran daring yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari

70

angket guru yang memiliki rata-rata persentase
59,22 yang memiliki kriteria cukup baik.
Implementasi yang dilakukan oleh guru dari
pembelajaran daring yang di anjukan oleh
pemerintah untuk memenuhi proses pembelajaran
di sekolah cukup baik.

Tabel 2 merupakan hasil angket siswa tentang
tentang implementasi pembelajaran daring selama
masa Pandemi Covid-19 yang meliputi tahap
perencanaan (No. 1-3), pelaksanaan (No.4-10) dan
evaluasi (No.11). Dalam perencanaan pembelajaran,
persentase No 1 dengan nilai 78,33 dengan kriteria
baik, No 2 dengan nilai 78,61 dengan kriteria baik,
dan No 3 dengan nilai 69,44 dengan kriteria baik
sehingga secara keseluruhan persentase pada
perencanaan pembelajaran daring memiliki rata-rata
persentase sebesar 75,33 (baik). Dalam pelaksanaan
pembelajaran daring, persentase No 4 dengan nilai
74,02 dengan kriteria baik, No 5 dengan nilai 73,61
dengan kriteria baik, No 6 dengan nilai 72,91 dengan
kriteria baik, No 7 dengan nilai 70,97 dengan kriteria
baik, No 8 dengan nilai 75,55 dengan Kkriteria baik, No
9 dengan nilai 71,11 dengan kriteria baik, dan No 10
dengan nilai 72,50 dengan kriteria baik, sehingga
secara keseluruhan persentase perencanaan
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memiliki nilai rata-rata persentase 72,95 (baik).
Untuk evaluasi dalam pembelajaran daring, No 11
dengan nilai 65,13 dengan kriteria baik. Dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang
dilakukan melalui angket siswa dalam implementasi
dari pemebelajaran memiliki rata-rata 71,18 dengan
kriteria yang baik. dalam implementasi yang
dilakukan oleh siswa dari pembelajaran daring yang
di lakukan oleh sekolah untuk memenuhi proses
pembelejaran di proses pembelajaran yang baik.

Pembahasan
Perencanaan Pembelajaran dimasa Pandemi COVID-
19

Pembelajaran merupakan proses dalam
pembelajaran yang memiliki tujuan dalam proses
pembelajaran yang dilakaukan yang dicapai untuk
perserta didik yang diajar. Pada dasarnya seorang
guru harus membuat perencanaan dalam
pembelajaran, oleh karena itu yang guru harus
direncanakan dengan matang akan lebih terarah dan
tujuan yang di inginkan akan mudah tercapai dalam
proses pembelajran yang dibuat guru dalam
pembelajaran daring. Dalam proses penelitian yang
dilakuakan untuk dalam perencanaan pembelajaran
dengan melalui angket guru mendapakan hasil dari
pelaksanan bernilai rata-rata 49,1% memiliki
kriteria kurang baik. Hal tersebut sesuai temuan
Wahyudi [16] bahwa penysunan RPP merupakan
bagian perencanaan yang masih sulit dilakukan oleh
guru. RPP yang telah dirumuskan dalam bentuk
tujuan pembelajaran daring pada kurikulum 2013
[17]. Perencanaan yang dilakukan dalam
pembalajaran daring guru memiliki tujuan dalam
pembelajaran, membuat RPP dan silabus dalam
pembelajaran daring. mengikuti materi yang dibuat
dalam bentuak RPP dan silabus, untuk menujang
proses pembelajaran guru menjelaskan bahan ajar
yang diberikan dan mepersiapkan materi yang sudah
di siapkan umtuk pemebelajaran daring.

Menurut Nurprihardianti, & Harsiati [17],
meliputi kegiatan pembentukan kompetensi yang
melibatkan siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan penyampaian tugas oleh guru.
Dalam hasil penelitian yang melalui angket guru,
guru membuat RPP dan silabus agar mencapai tujuan
dalam pembelajaran untuk mecapai tujuan yang
dingginkan oleh guru makan guru mengikuti urutan
materi yang di persiapkan dalam bentuak RPP dan
silabus, dalam perencanaan pembalajaran guru
menjelaskan apa yang diajarakan dari mata pelajaran
itu dan mempersiapkan materi yang diajarkan dalam
pembelajaran daring yang dilakukan di SMP Negeri 6
Ketapang.

Proses guru yang dilakukan dari angket siswa
yang dilakukan oleh peneliti dalam perencanaan
dengan rata-rata 75,33% dengan kriteria baik. Untuk
perencanaan yang dilakukan secara mendadak
karena perubahan sistem pembelajaran yang sudah
direncanakan secara tatap muka lamgsung berubah
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menjadi sistem pembelajaran jarak jauh (PJ]) dan
Belajar Dari Rumah (BDR) secara daring dan
kombinasi daring dengan luring [18]. Dalam
perencanaan dalam pembelajaran daring yang
dialakukan oleh guru banyak siswa mempersiapkan
dan tidak siap dalam pembelajaran daring, untuk
dalam perencanaan pembelajaran siswa baru

memasuki media yang digunakan dalam
pembelajaran yang berlangsung di SMP Negeri 6
Ketapang.

Menurut Susanti [18], perubahan

pembelajaran dari pembelajaran secara tatap muka
dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) dan Belajar
Dari Rumah (BDR) karena kondisi khusus pandemi
Covid-19, maka dilakukanlah pengembangan model
pembelajaran Daring yang digabungkan dengan
luring agar menuhi proses pemebelajaran. Dalam
perancanaan pembelajaran guru membuat siswa
belum siap untuk melakuakan pembelajaran daring
dan ada beberapa siswa siap melakukan
pembelajaran daring, untuk melakukan perencanaan
yang guru setelah memasuki media pemebelajaran
agar siswa dapat memasuki dalam pembelajaran
daring yang dilakukan guru.

Hasil wawancara dalam perencanaan yang
dilakukan oleh dilakukan di sekolah dalam
pembelajaran daring hanya 50% melaluin penugasan
melaluin media buku dan zoom yang dilakukan.
Perencanaan membuat seolah-olah membawa
aktivitas multi permainan dan membuat
pembelajaran lebih interaktif yang sehingga setiap
siswa dapat menguasai media yang diberikan guru
yang berdampak pada hasil belajar dalam
pembalajaran daring [19]. Dalam perencanaan yang
dilakukan dalam pembelajaran daring cukup baik
dan pihak sekolah melakukan yang terbaik
pembajaran yang di ajurkan dari pemerintah unruk
menjalankan proses pembelajaran agar mencapai
tujuan dalam pembelajaran yang guru di rencanakan.

Pelaksanaan Pembelajaran dimasa Pandemi COVID-
19

Pelaksanaan merupakan proses dalam
pembelajaran yang dilakukan dalam menyampaikan
materi yang di sampaikan pendidik dalam
pembelajaran yang berlangsung. Untuk pelaksanaan
dalam pembelajaran daring melalui angket guru rata-
rata 49,08. Menuru Asmuni, (2020), peran guru itu
tidak  bisa  tergantikan dengan teknologi
bagaimanapun canggihnya dalam proses
pembelajaran, penggunaan teknologi di bidang
pendidikan hanya mampu membantu guru dalam
transfer of knowledge bukan pada pembentukan
karakter peserta didik. Dalam prose pembelajaran
daring dari pelaksanaan guru pada masa pandemik
covid-19 yang di alami guru, guru sangat tidak
terbantu dalam mejelaskan materi yang di lakukan,
sulitnya dalam menggunakan media yang digunakan
dan metode untuk pelaksanaan dalam metode
pembelajaran yang dilakukan.
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Menurut Asmuni [20], pembelajaran daring
atau pembelajaran jarak jauh di masa pandemi covid-
19 dan masa kebiasaan baru memperhatikan hal-hal
berikut, a) tidak membahayakan, sebagaimana guru
di seluruh dunia yang mencoba untuk mengurangi
kemungkinan kerugian dalam belajar, karena
gangguan sekolah; b) realistis, guru hendaknya
memiliki ekspektasi yang realistis mengenai apa
yang dapat dicapai dengan pembelajaran jarak jauh,
dan menggunakan penilaian profesional untuk
menilai konsekuensi dari rencana pembelajaran
tersebut; c) tidak membebani peserta didik dengan
tugas-tugas yang memberatkan; d) memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dengan
menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi dan materi; dan fokus pada
pendidikan kecakapan hidup, khusus pencegahan
dan penanganan pandemi Covid-19, perilaku hidup
bersih dan sehat dan gerakan masyarakat sehat; dan
e) pembelajaran bagi peserta didik baru mengikuti
kebijakan satuan pendidikan. Untuk dalam
pelaksanaan pembelajaran daring yang di lakukan
kebanyakan guru tidak melakukan persiapan
terhadap situasi dalam pelaksanaan pembalajaran
yang ada dan kebanyakan yang dilakukan guru
langsung memberikan tugas dan PR dalam
pembelajaran daring ini.

Melalui angket siswa yang dilakukan peneliti
dengan pelaksanaan rata-rata 72,95%. Respon yang
diberikan siswa juga dapat dilihat sebagai dampak
dari pemberian tugas yang terlalu banyak sebagai
metode  pelaksanaan  pembelajaran  daring
sedangkan pada waktu yang bersamaan siswa juga
harus menghadiri KBM secara daring [21]. Dalam
pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan
guru, siswa menjadi mengerti yang dijelaskan guru

dalam pembelajaran dan mampu akti dalam
pembelajaran yang diberikan, maupun guru
membuat  termotifasi dan tertarik  dalam

pembelajaran yang di berikan guru.

Wandini, & Lubis, [21], meyatakan bahawa
ketika siswa diberikan banyak tugas dalam satu
waktu hal tersebut dapat mempengaruhi keyakinan
apakah dirinya dapat menyelesaikan tugas tersebut
sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Membuat
pembelajaran yang dilakukan pihak sekolah
membuat siswa sangat mudah menggunakan aplikasi
yang di terapkan dan mudah mengumpulkan tugas
yang di beriakan mejadi sagat tidak membebankan
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dilakaukan untuk mendapakan nilai yang sesuai
dalam mata pelajaran yang dilakukan.

Hasil wawancara dalam pelaksanaan yang
dilakukan tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapakan pihak sekolah untuk memenuhi
kebutuhan dalam pembelajaran daring. Berbagai
kesulitan pembelajaran daring, kiranya dapat
memicu semangat para guru untuk terus melakukan
inovasi demi inovasi dalam pembelajaran khususnya
dalam pelajaran daring [22]. Proses pembelajaran
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daring yang dilakuakan membuat siswa mejadi kaya
dangan wawasan, karena sekolah menjalankan
kewajiban memberikan notivasi dalam proses
pemebelajran yang dilakukan namun 80% tidak
semuan siswa sudah aktif dalam pembelajaran yang
dilakuakan.

Evaluasi Pembelajaran dimasa Pandemi COVID-19

Evalusai merupakan suatu tahap dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh guru agar tau
tingkat pemahaman dari siswa tersebut dalam
pembelajaran yang di lakukan, oleh guru dalam
menjelasakan materi yang disampaikan. Melalui
angket guru dengan rata-rata 79,5% dalam evaluasi
pembelajaran. Meskipun banyak kemudahan yang
diberikan pembelajaran daring melalui internet,
namun hasil penelitian ini menunjukkan peserta
didik lebih menyukai pembelajaran tatap muka [23].
Dengan peryatan di atas guru menggunakan media
yang diajurkan agar mempermudah dalam
pembelajaran yang dilakukan untuk pembelajaran
daring yang disapaikan guru bertujuan evaluas
dalam prose pembelajaran yang dilakukan.

Untuk angket siswa yang dilakukan oleh
peneliti dengan rata-rata 65,13%, dalam proses
evaluasi yang dilakukan guru kepada siswa dalam
pemebelajaran guru meberiakan tugas dan kuwis
dalam proses pembelajaran yang dilakuakn. Selain
faktor susahnya menyampaikan materi oleh guru,
dan susahnya memahami materi oleh peserta didik,
masalah lain yang dihadapi oleh informan yaitu
jaringan yang kadang terputus sehingga proses
belajar tidak dapat dilakukan secara lancar [24].

Hasil wawancara dalam Proses evaluasi
pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan
dalam pembelajaran yang dialakukan. Setiapa guru
sudah  melakukan evaluasi dalam  proses
pembelajaran yang dilakukan seperti pembuatan
tugas dan soal-soal yang di berikan, Selain itu, rata-
rata capaian poin aktivitas siklus sebelumnya
memberikan pengaruh yang dalam rata-rata capaian
poin aktivitas belajar sesudahnya, atau dengan kata
lain terjadi perubahan nilai yang dalam
pembelajaran untuk dalam poin aktivitas [25]. Dalam
evaluasi yang dilakukan sudah baik dan pihak
sekolah selalu melakukan evaluasi, guru juga
memberiakan motivasi dalam akhir pembelajaran
yang dilakukan untuk membuat siswa mejadi lebih
dalam mencapai tujuan dalam pembalajaran.

4. Kesimpulan

Implementasi pembelajaran daring selama
masa Pandemi COVID-19 di Sekolah Menengah
Pertama di Ketapang telah di investigasi.
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru
memiliki kriteria cukup baik berdasarkan angket
guru dan berkriteria baik berdasarkan angket siswa.
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru di
sekolah dengan membuat RPP dan silabus berbantu
media aplikasi dan disesuaikan dengan kondisi
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Pandemi. Pelaksanaan proses pembelajaran yang
dilakukan guru selama Pandemi COVID-19 memiliki
kriteria cukup baik berdasarkan angket guru dan
berkriteria baik berdasarkan angket siswa.
Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan guru
secara daring dan luring serta selalu memberikan
motivasi kepada siswa dalam belajar. Evaluasi
pembelajaran yang dilakukan guru selama Pandemi
COVID-19 berkriteria baik dari hasil angket guru dan
siswa. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru
dengan memberikan tugas secara daing dan luring
secara rutin dan memberikan umpan balik kepada
siswa dalam mengerjakan tugas. Penilaian akhir
disesuaikan dengan kondisi pembelajaran di sekolah
selama masa Pandemi COVID-19.
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